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Abstrak:


Proses  pembelajaran Bahasa Inggris hanya berpusat pada guru yang mempengaruhi rendahnya ketertarikan siswa SMP Negeri 3 Kupang. Untuk mengatasi hal ini perlu memiliki salah satu pendekatan pembelajaran yang berfokus pada siswa yakni mendesain media 
Metode penelitian menggunakan eksperimen semu dengan jenis nonequivalent control group design dan teknik penarikan sampel jenuh serta jumlah sampel 20 siswa. Instrumen penelitian menggunakan soal test dan studi dokumentasi, serta analisis data menggunakan uji independent t-test dan uji effect size. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan media picture series berbasis flash melalui pendekatan komunikatif menunjukkan kelompok siswa yang diajarkan dengan media picture berbasis flash efektif dengan nilai rata-rata 56.45 pada pre-test menjadi 81.55 pada post-test dibandingkan pada kelompok kontrol yang hanya 51.95 pada pre-test meningkat menjadi 62.9 pada post test. Uji normalistas dan homogenitas data menunjukkan bahwa kedua kelompok kontrol dan eksperimen berdistribusi normal dan homogen. Penelitian menunjukan bahwa dengan penggunaan media picture berbasis flash melalui pendekatan komunikatif efektif dalam mengajarkan siswa kelas 7 SMP Negeri 3 Kupang bahasa Inggris terutama speaking khususnya bercerita. Hasil ini dibuktikan dengan Ha>Ho atau 81.55>62.9. 

Kata Kunci : Media pembelajaran, media pictures, flash, pendekatan komunikatif

ABSTRACT
The English learning process was centered only on teachers which affects the low interest of students of SMP Negeri 3 Kupang. To overcome it, it needs to have a learning approach that focuses on students, such as designing learning  media. The research method used quasi-experimental design with nonequivalent control group and saturated sampling technique and a sample size of 20 students.The reasearch instrument used test questions and documentation studies, while the data analysis used independent t-test and effect size test. The result showed an increase in student learning outcomes with the use of flash-based pictured series through communicative approach and it showed group of students who were taught effectively with flash-based media with an average value of 56.45 at pre-test to 81.55 in post test compared to the control group which was valued only 51.95 at pre-test increased to 62.9 after the post test. The normality and homogeneity test of the data showed that both control dan experimental groups are normally distributed and homogeneous. The research showed the use of flash-based picture media through communicative approach was effective in teaching 7th grade students of SMP Negeri 3 Kupang on English subject especially speaking material (storytelling). The result was proved by Ha > Ho r 81.55 > 62.9.
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Pendahuluan
Berbicara mengenai pendidikan tentu tidak akan ada habisnya, karena pendidikan menjadi salah satu kriteria penentu suatu negara dapat dikatakan maju dan berkembang. Pendidikan secara umum bertujuan menyiapkan manusia masa depan agar dapat mengecap kehidupan yang lebih layak, baik secara individu maupun berkelompok sebagai warga masyarakat. Seseorag dikatakan berpendidikan jika ia mengalami proses perubahan sikap dan tingkah laku ke arah yang lebih baik. UU No. 20 tahun 2003 menyatakan pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara. Sejatinya proses pendidikan dimulai sejak manusia dilahirkan. Pendidikan pertama yang diterima seseorang umumnya berasal dari keluarga, lingkungan sekitarnya kemudian dilanjutkan ke pendidikan formal yaitu dari yang paling dasar (SD) sampai pada perguruan tinggi (PT). Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari proses pembelajaran di mana ada interaksi antara peserta didik dan pendidik. Oleh karena itu, tidak boleh ada kesenjangan antara guru dan murid dalam proses pembelajaran. Jika hal ini terjadi, maka tidak menutup kemungkinan rendahnya prestasi belajar siswa. Hal ini tidak sepenuhnya menjadi kesalahan serta kegagalan siswa tetapi juga ada peran penting guru karena kebanyakan guru menyampaikan pembelajaran dengan cara yang tidak  menarik terkhusus pada mata pelajaran yang dianggap membosankan yaitu matematika dan bahasa Inggris. Pembelajaran bahasa Inggris menuntut siswa untuk menguasai 4 keterampilan dasar yakni keterampilan berbicara, keterampilan menulis, keterampilan mendengar dan keterampilan membaca. Keterampilan berbicara dan keterampilan menulis termaksud dalam keterampilan menghasilkan atau productive skill di mana keteranpilan ini menuntut siswa agar dapat memproduksi bahasa atau pesan baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan menulis dan keterampilan mendengar termaksud dalam keterampilan menyerap atau dikenal juga dengan receptive skill. Receptive skill merupakan keterampilan bahasa yang menuntut siswa agar mampu menerima pesan baik yang berupa bahasa lisan ataupun bahasa tulis. Satu keterampilan dalam bahasa erat kaitannya dengan tiga keterampilan lainnya. Sehingga keterampilan tersebut tidak bisa berdiri sendiri tanpa keterampilan lainnya. Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting dimiliki setiap siswa dengan tidak mengabaikan keterampilan berbahasa lainya. Rendahnya kemampuan berbicara bahasa Inggris menjadi fenomena yang umum terjadi pada kebanyakan siswa terkhusunya pelajar Nusa Tenggara Timur. Hal ini dapat dibuktikan dengan data dari NSDC (National School Debating Championship) tahun 2018 di mana siswa dari NTT belum mampu berada pada peringkat 15 pembicara terbaik dan belum mampu berada pada posisi 10 besar tim terbaik yang mewakili setiap provinsi untuk bertanding pada WSDC (World School Debating Championship). Berdasarkan mini survey yang dilakukan peneliti, rendahnya kemampuan berbicara bahasa Inggris disebabkan oleh beberapa faktor yakni rendahnya tingkat percaya diri, merasa bahasa Inggris bukan bahasa ibu, perasaan takut dikritik, serta kurangnya perbendaharaan kata dan penguasaan tata bahasa. Oleh karena itu, guru harus mampu menyampaikan pembelajaran bahasa Inggris dengan cara yang menarik. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan mengajarkan bahasa Inggris menggunakan media pembelajaran yang tepat dan tidak membosankan. Salah satu media pembelajaran yang mudah digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris terkhusus pada keterampilan berbicara adalah media picture series berbasis flash. Media picture series adalah simbol yang mengungkapkan pesan tertentu yang disajikan secara bersambung atau berkesinambungan. Media gambar berseri termasuk media visual karena media gambar berseri hanya dapat dilihat saja. Menurut Arief S. Sadiman (2011:14), “Media gambar adalah salah satu jenis bahasa yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang diekspresikan lewat tanda atau symbol”. Media gambar berseri termasuk media visual yang disajikan dalam keterampilan berbicara, menurut Arsyad (2011:4), “Media visual dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran”. Dengan kata lain, media picture series membantu siswa dalam menyusun sebuah cerita karena sudah disusun secara berurutan mulai dari peristiwa awal sampai akhir. Gambar tersebut berfungsi membantu siswa dalam keterampilan berbicara sehingga siswa tidak perlu memikirkan kata-kata sendiri. Berdasarkan pre observasi dan wawancara yang telah dilakukan, proses pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri 3 Kota Kupang belum menggunakan media pembelajaran interaktif. Metode pembelajaran yang digunakan kebanyakan berfokus pada metode ceramah tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis flash. Sehingga peserta didik ditempatkan sebagai objek yang mendengarkan, mencatat dan menjawab apabila ditanya oleh guru. Pleh karena itu, pendekatan Kurikulum 2013 yang menuntut pembelajaran berpusat pada siswa (student centered learning) tidak tercapai dengan baik. Oleh karena itu, diharapkan penggunaan media picture series ini dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara.
Dasar pemikiran yang sama juga dikemukakan oleh beberapa penelitian sebelumnya di antaranya Eka Pratiwi (2013). Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 Pontianak Timur pada aspek kebahasaan dengan menggunakan media gambar berseri. Selain itu, penelitian dengan topik yang sama juga dilakukan oleh Agustina Ellyana (2016) yang menunjukkan bahwa media gambar seri dinilai lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dilihat dari perbedaan rata-rata nilai pretes siswa sebesar 71 dan nilai post tes yang meningkat menjad 78 setelah diajar menggunakan media gambar seri. Media gambar seri dinilai efisien dari aspek peningkatan prsetasi belajar siswa dengan perbandingan penggunaan waktu antara pembelajaran menggunakan media gambar seri dengan pembelajaran tanpa media gambar seri yaitu 2:3. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penggunaan media picture series berbasis flash akan mampu meningkatkan kemampuan bercerita siswa SMP Negeri 3 Kota Kupang. 
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini untuk  mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaaan media picture series berbasis flash melalui pendekatan komunikatif terhadap kemampuan bercerita siswa.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan eksperimen semu  dengan menggunakan post-test only control group design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi dengan instrument penilaian tes ujuk kerja (performance) serta studi dokumentasi, namun sebulumnya instrumen kemampuan berbicara di ukur dengan menggunakan rubrik penilaian yang terdiri dari 10 butir pernyataan rubrik. 10 butir pertanyaan tersebut kemudian dibagi menjadi 2 butir pertanyaan untuk aspek penilaian lafal, 2 butir pertanyaan untuk aspek penilaian intonasi, 2 butir pertanyaan untuk aspek penilaian kosakata, 2 butir pertanyaan untk aspek penilaian hafalan, dan 2 butir pertanyaan untuk aspek penilaian mimik. 10 butir pertanyaan tersebut kemudian diujicobakan dan 10 pernyataan rubrik tersebut dinyatakan valid dan nilai reliabilitas sebesar  0,998 dengan kriteria sangat tinggi. Maka 10 butir rubrik dapat dipakai untuk mengukur kemampuan berbicara siswa.



Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil dan Pembahasan
Deskripsi data hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dalan penelitian ini dideskripsikan melalui perhitungan statistik deksriptif dalam bentuk tabel di bawah ini.
Tabel 1 Deskripsi Pretest dan Posttet Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	Tes
	Kelas
	N
	Mean
	Modus
	Min
	Median
	Max
	Standar Deviation

	Pretest
	Kontrol
	20
	51,95
	46
	43
	53
	66
	6,386

	Posttest
	Kontrol
	20
	62,9
	63
	53
	63
	70
	4,855

	Pretest
	Eksperimen
	20
	56,45
	53
	50
	54,50
	66
	5,145

	Posttest
	Eksperimen
	20
	81,55
	76
	73
	83
	93
	6,304



Berdasarkan data di atas, skor atau angka yang didapat untuk mendeskripsikan hasil yang didapat kemudian dijabarkan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kemampuan berbicara siswa
	Nilai/Rentangan
	Kriteria 

	80 – 100
	Siswa bercerita dengan pelafalan, intonasi, kosakata, hafalan, dan mimik yang baik.

	60 – 79
	Siswa bercerita dengan pelafalan, intonasi, kosakata, hafalan, dan mimik yang cukup baik.

	0 – 59
	Siswa bercerita dengan pelafalan, intonasi, kosakata, hafalan, dan mimik yang kurang



Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, peneliti memperoleh data dari hasil pretest dan postest yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest merupakan tes kemampuan yang diberikan kepada siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan post-test diberikan setelah siswa pada kelas eksperimen mendapatkan perlakuan dengan diajarkan dengan media gambar berseri berbasis flash sedangkan kelas kontrol diajarkan tanpa menggunakan media gambar berseri berbasis flash. Kedua tes ini berfungsi untuk mengukur sampai mana pengaruh penggunaan media picture series berbasis flash terhadap kemampuan bercerita siswa. 
Nilai rata-rata kelas kontrol sebelum perlakuan (pre test) didapatkan 51,95 dan digolongkan sebagai siswa yang memiliki kemampuan bercerita dengan pelafalan, intonasi, kosakata, hafalan, dan mimik yang kurang. Setelah diberikan perlakuan dengan model konvensional diperoleh (tanpa media gambar berseri) mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 62,9 dan dikelompokkan sebagai kelompok bercerita dengan pelafalan, intonasi, kosakata, hafalan, dan mimik yang cukup baik. 
Tabel di atas juga menunjukkan bahwa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre test) memperoleh nilai rata-rata 56,45 dan masih digolongkan sebagai kelompok dengan pelafalan, intonasi, kosakata, hafalan, dan mimik yang kurang. Lalu, setelah diberikan perlakuan (post test) dengan menggunakan media picture series berbasis flash, maka mengalami peningkatan nilai rata-rata 81,55 sehingga sudah dapat dikelompokkan sebagai kelompok bercerita dengan pelafalan, intonasi, kosakata, hafalan, dan mimik dengan baik. Selanjutnya dilakukan uji persyaratan untuk menarik kesimpulan dengan menggunakan uji prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas data.  Uji normalitas digunakan  melakukan pengecekkan apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan statistik yang digunakan  untuk uji normalitas adalah kolmogorov smorniv dengan bantuan program SPSS 16.00. Hasil penujian normalitas data dapat diihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3 Uji Normalitas
	Tes
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnov Z
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Sig.
	Keterangan
	Kesimpulan

	Pretest
	Kontrol
	0,779
	0,578
	0,05
	0,578>0,05
	Normal

	Posttest
	Kontrol
	0,858
	0,454
	0,05
	0,454>0,05
	Normal

	Pretest
	Eksperimen
	1,112
	0,168
	0,05
	0,168>0,05
	Normal

	Postest
	Eksperimen
	0,942
	0,337
	0,05
	0,337>0,05
	Normal



Dari tabel di atas menunjukkan bahwa semua nilai probabilitas di atas 0,05,  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  Selanjutnya dilakukan uji homogenitas data  menggunakan  uji levene dengan bantuan program spss 16.00. Uji ini dilakukan untuk mengecek apakah sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi yang sama. Perhitungan hasil uji homogenitas dapat dilat pada tabel di bawah ini
Tabel 4 Uji Homogentas
	Tes
	Levene Statistic
	Sig
	Ket
	Kesimpulan

	Pretest Kelas  Kontrol dan Kelas Eksperimen
	0,837
	0,366
	0,366>0,05
	Homogen

	Postest Kelas  Kontrol dan Kelas Eksperimen
	0,596
	0,445
	0,445>0,05
	Homogen



Berdasarkan tabel 4 menunjukan kedua data kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dengan uji independent t test menggunakan bantuan program spss 16 yang hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 5 Uji T
	Kelas
	Mean

	Postest Kelas Kontrol
	62,90

	Postest Kelas Eksperimen
	81,55

	Levene's Test for Equality of Variances

	
	Sig. (2 tailed)

	Posttest Equal variances assumed
	0,000

	Posttest Equal not variances assumed
	0,000



Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata kelas kontrol berbeda dengan kelas eksperimen yaitu 62,90 dan 81,55. Rata – rata kelas eksprimen lebih besar dari kelas kontrol atau 81,55>62,90 dan berdasarkan nilai signifikansi diperoleh 0,000 yang artinya terdapat perbedaan rata – rata nilai yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka tolak H0 dan terima Ha. Dengan demikian, kemampuan bercerita dengan menggunakan media picture series berbasis flash dengan pendekatan komunikatif lebih baik daripada pembelakjaran dengan menggunakan pendekatan konvensional. Maka, terdapat pengaruh integrasi bahan ajar media picture series berbasis flash melalui pendekatan komunikatif dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Atau dengan kata lain, trearment yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu penggunaan media picture series berbasis flash mampu meningkatkan kemampuan bercerita siswa pada materi narrative, fable “the mouse and the lion”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 2 peneliti sebelumnya yaitu Eka Pratiwi (2013) dan Agustina Ellyana (2016) di mana terdapat pengaruh penggunaan media picture series berbasis flash melalui pendekatan komunikatif terhadap kemampuan bercerita siswa.
Kesimpulan
Berdasarkani hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran picture series berbasis flash melalui pendekatan komunikatif memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan bercerita siswa SMP Negeri 3 Kota Kupang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji rata – rata nilai kelas kontrol lebih kecil jika dibandingkan dengan kelas eksperimen yakni 62,90 < 81,55 dan berdasarkan nilai sig. (2-tailed) < α yakni 0,001 < 0,05, maka terdapat perbedaan rata – rata nilai yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh integrasi bahan ajar media picture series berbasis flash melalui pendekatan komunikatif yang signifikan dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa hal yang perlu diberikan saran. Diantaranya adalah : dalam pembelajaran bahasa Inggris khususnya teks naratif materi the mouse and the lion sebaiknya guru menggunakan media picture series berbasis flash dengan pendekatan komunikatif agar dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa tidak hanya dijadikan objek pasif yang hanya mampu mendengar, mencatat dan menjawab pertanyaan. Penggunaan media pembelajaran yang menarik ini dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan bercerita siswa.
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang serupa agar tidak hanya menggunakan media picure series berbasis flash untuk kemampuan berbicara saja tetapi juga bisa digunakan untuk tiga keterampilan bahasa lainnya.
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